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PROSES PENANGANAN PANEN DAN PASCA PANEN PRODUKSI 

BENIH KACANG HIJAU (Vigna radiata L. ) DI IP2TP GENTENG 

BANYUWANGI, Wahyu Hidayat, NIM A41200886, Tahun 2021, Program 

Studi D-4 Teknik Produksi Benih, Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri 

Jember, Dwi Rahmawati,SP,MP (Dosen Pembimbing PKL) Joko Restuono, 

SP. (Pembimbing Lapang). 

Kacang hijau termasuk tanaman pangan yang sudah lama dibudidayakan 

di Indonesia. Kacang hijau berasal dari India, diintroduksi pada  abad ke tujuh, 

bersamaan dengan adanya hubungan dagang dan keagamaan antara Indonesia dan 

India. Di India, kacang hijau sudah dibudidayakan sejak beberapa abad sebelum 

masehi (Paroda dan Thomas, 1998). 

 Kacang hijau merupakan tanaman semusim yang berumur pendek (60 

hari). Kacang hijau merupakan jenis tanaman legum, kacang hijau berumur genjah 

(pendek) toleran terhadap kekeringan karena berakar dalam dan dapat tumbuh di 

lahan yang miskin unsur hara. Tumbuhan yang termasuk familia polong-polong 

(Fabaceae) ini memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

sumber bahan pangan berprotein nabati tinggi (Alfandi, 2015). 

Tanaman kacang hijau masih kurang mendapat perhatian dari petani, 

meskipun hasil tanaman ini mempunyai nilai gizi yang tinggi dan harga yang 

baik. Dibanding dengan tanaman kacang-kacangan yang lain, kacang hijau 

memiliki kelebihan ditinjau dari segi agronomi maupun ekonomis, seperti: lebih 

tahan kekeringan, serangan hama penyakit lebih sedikit, dapat dipanen pada umur 

55 – 60 hari, dapat ditanam pada tanah yang kurang subur, dan cara budidayanya 

yang mudah. Dengan demikian kacang hijau mempunyai potensi yang tinggi 

untuk dikembangkan (Sunantara, 2000).  

Pemanenan kacang hijau dilakukan pada saat tanaman berumur 55-65 

HST. Ciri-ciri tanaman kacang hijau siap untuk dipanen yaitu polong sudah 

berwarna kehitaman dan kering. Waktu pemanenan kacang hijau dilakukan pada 
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saat pagi hari. Pemanenan kacang hijau dilakukan dengan cara memetik polong 

yang sudah berwarna hitam.     

Hal ini dilakukan agar pada saat dilakukan panen polong tidak pecah, 

kalau dilakukan pada siang hari atau sore, polong akan mudah pecah dan itu 

menyebabkan banyak kehilangan hasil produksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  


